BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Theory of Reason Action

Theory of Reason Action (TRA) merupakan teori bidang kajian psikologi
sosial yang diusulkan oleh Sheppard et al (1988). Dalam kajian psikologi sosial

TRA memusatkan pada faktor penentu perilaku dan faktor determinannya, yaitu

sikap terhadap perilaku (attitude to vior) dan norma subjektif (subjective
norm). Sikap terhadap pe ur) dapat disebut sebagai
atau negatif i yang relevan danterdiri dari

evaluasi pes
keyakinah yang menonjol dividu _e genat konsekuensiyang kan dari
UNIVERSITASH ‘
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PIF J \

baginya a harus._atal_tidak seha ; perilaku

pterh@p@i@ dan na jektif, sebeparnya

asikap

ar'l A@n@)?@l—@ni dap
aday perilaku dalam

ansi akan memberikan-pengart

' andir)gAc‘ErilalL‘gan emilik 1 dan akan

berdampak terbatas pada tiga halyyaitu menurutMugarrabin dalam Mascarenhas et
al (2021).
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seorang mahasi P
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1. Sikap yang dijalankan terhadap perilaku, didasari oleh perhatian atas hasil
yang terjadi pada saat perilaku tersebut dilakukan.

2. Perilaku yang dilakukan oleh seorang individu, tidak saja didasari oleh
pandangan atau persepsi yang dianggap benar oleh individu, melainkan juga
memperhatikan pandanagan atau persepsi orang lain yang dekat atau terkait
dengan individu.

3. Sikap yang muncul didasari oleh pandangan dan persepsi individu, dan
memperhatikan pandangan atau persepsi orang lain atas perilaku tersebut,

akan menimbulkan niat perilaku yang dapat menjadi perilaku.



Hubungan theory of reason action dengan minat mahasiswa akuntansi adalah
teori ini menjelaskan tentang perilaku seseorang yang berubah berdasarkan hasil
dari niat perilaku, dan niat perilaku ini dipengaruhi oleh sikap dan norma sosial.
Menurut Widyastuti dalam Muhammad Rivandi (2021) hubungan TRA dengan
Minat untuk mengikuti PPAK yaitu karena dengan mengikuti PPAK seseorang
dapat memperoleh kemampuan, kualitas, gelar, karir yang bagus dalam ilmu pada
bidang akuntansi. Hal tersebut menjadi dorongan atau motivasi seseorang untuk

menentukan seberapa besar minat untuk mengikuti PPAK.

2.1.1.1 Sikap
Menurut  Fishbein (19 engemukakan bahwa sikap
merupakan presdisposisi (ke mudah .te aruh), yang dipe ajarl untuk

menanggap ara konsisten terhadap U objek, baik dalam be anggapan
positif mé yapan hegalif| Menirut Kristanto \dalan Ekonomika (2020)
Sikap.a SiSi,untuk memberikan tanggapan o K 1-' ya.

Siap terhadap ol. produk yang dihac ecara
definj tlf sika [ adaar@v@e‘@) da : ural yang
dipers W c kan @ ra?p Suatlre an|5|r
melalui pengalama e_ga I secal angs ] ecara dinamis

pada perilak
QUALITY
BERASTAGI
Ajzen (19

2.1.1.2 Norma Subjektif

Menurut Fishbein da

norma subjektif merupakan
keyakinan-keyakinan terhadap pemikiranreferen atau rujukan dalam menampilkan
atau tidak menampilkan perilaku yang dipertanyakan. Menurut Peter dan Olson
dalam Ekonomika (2020) Norma Subjektif atau sosial mencerminkan persepsi
konsumen tentang apa yang mereka anggap pada orang lain agar mereka lakukan.
Norma subjektif mencerminkan persepsi konsumen tentang apa yang mereka

anggap bahwa orang lain ingin agar mereka melakukan perilaku khusus.
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2.1.2 Teori Kebutuhan dari Maslow

Setiap manusia memiliki kebutuhan dalam hidupnya, bahwa kebutuhan
tersebut terdiri dari Kebutuhan Fisik, Kebutuhn Psikologi, dan Kebutuhan Spritual.
Dalam teori ini kebutuhan di artikan sebagi kekuatan/tenaga (energi) yang
menghasilkan dorongan bagi individu untuk melakukan kegiatan, agar dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan yang sudah terpenuhi tidak berfungsi
untuk kehilangan kekuatan dalam memotivasi kegiatan, sampai saat timbul kembali
sebagai kebutuhan baru yang mungkin saja sama dengan sebelumnya. Untuk

jelaskannya ada beberapa point kebutuhan dari maslow yaitu sebagai berikut :

e Aktualisasi diki eWUjuo ensi.. diri, pengembangan

maximum, kreativitas esi-dir| - ,
apan (Gelar).. . gaan orang “ego, atau
an akan status.. [ |V E S S T AS '

dengan orang lain, masuk
an dan kasi.

gl
] k@a@ l@u@ tic

: rr']e-n_getengahkan..ﬂng{éta

rarki) kebtu han, yang

Maslow dal ./--'m

berbeda ke 2 dalam motivasi sedrang melakukan's jatan. Dengan
kata lain kebutuhan bersifa rt&!&é&@i‘%&a erurutan berbeda kekuatannya
dalam memotivasi suatu kegiatan termasuk juga“ yang disebut bekerja. Urutan

tersebut dari yang terkuat sampai yang-terlemah dalam memotivasi terdiri dari
kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan status/kekuasaan
dan kebutuhan aktualisasi diri. (Sigit, 2003, 46). Maslow tidak mempersoalkan
kebutuhan spiritual, yang sebenarnya cukup penting/dominan perannya sebagai
motivasi, terutama dilingkungan pemeluk suatu agama/kepercayaan pada Tuhan

Yang Maha Esa.
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2.1.2.1 Motivasi Karir

Kebutuhan Abraham Maslow sebagi kekuatan/tenaga (energi) yang
menghasilkan dorongan bagi individu untuk melakukan kegiatan, agar dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. Menurut Ariani dan Zulhawati (2019) motivasi karir
merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang terhadap kesempatan untuk
mendapatkan Kkarir yang baik. Motivasi karir akan mendorong mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan mereka dengan mengikuti pelatihan tertentu untuk

mencapai posisi atau jabatan yang lebih baik dalam pekerjaannya nantinya.

2.1.2.2 Motivasi Ekonomi
Kebutuhan Abraham - sebag atan

enaga (energi) yang
menghasilkan dorongan bagi individu. untu kukan kegiatan,, agar dapat
memenuh utuhan te ‘llll-m(-lAiﬂllllﬁ Tsary Atma Ma (2021)
motivasi adalah™ dorongan -dalam diri ~seseoran 8 lakukan
per '~1 atan kemampuan yang ada o : J" pai

sebua an..finansial. Pengmaan fina

nghar@n@l@wgsu

yaitu

pengargaa

24“23\,."!Em=~¢;
L 4

Kebutuh Abraham "Maslow set@_gr.l@kua
menghasilke

\ (energl) yang
bagi individu ‘Untuk melakukan k agar dapat

O
Y

memenuhi ‘Kebutuhan tersebut. Lﬁ’ygg,b.,ge’lgtqd ah dorongan-dorongan serta

kecenderungan dari individu untuk melakukan®sesuatu yang dipengaruhi oleh

kebutuhan diarahkan kepada keinginan individu untuk memperoleh sebutan

kesarjanaan.

2.1.3 Pengertian Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)

Menurut Fajarsari (2020) pendidikan profesi akuntansi ialah semacam
pendidikan tinggi setelah program sarjana atau identik yang merencanakan
mahasiswa untuk pekerjaan yang membutuhkan persyaratan keahlian khusus di
bidang akuntansi, serta untuk mengambil PPAK sekitar 1 (satu) hingga 1,5 (satu
setengah) tahun sebelum akhirnya bekerja terlalu lama (Widiyani dan Badera
2019).
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul penelitian Jenis Analisis Kesimpulan
Peneliti/Tahun Penelitian | Data
1 | Dwi Septiani, | Pengaruh Motivasi | Kuantitatif | linear hasil penelitian yang telah
Ferdiansyah Kualitas, Motivasi berganda | dilakukan maka  peneliti
(2022) Ekonomi dan metode mendapatkan kesimpulan yaitu
Motivasi Karir regresi. berdasarkan hasil
Terhadap Minat pengujian hipotesis
Mahasiswa (= . menunjukkan bahwa variabel
Mengikuti PPAK ———— motivasi, kualitas, motivasi
A karir motivasi ekonomi
UNIVERSITAS!
\ an terhadap
siswa untuk
pendidikan profesi
Ny
2 |1 Made Prasetia [[Pengarunh Motiv i' c;e e Hasil penelitian dari berbagai

Dwikamajaya, Ni | Karir, Sosia
Made Adi | Persepsi, Biaya
Erawati, Anak | Pendidikan, dan
Agung Gde Putu | Lama  Pendidikan
Widanaputra, | | Terhadap  Minat
Ketut Sujana | Mahasiswa
(2023) Akuntansi  Untuk
Mengikuti

Pendidikan Profesi
Akuntansi

er

berganda

uji yang digunakan menyatakan

bahwa minat mahasiswa

akuntansi  dipengaruhi  oleh
motivasi karier, sosial, persepsi
biaya pendidikan, dan lama
pendidikan untuk mengikuti

PPAK.
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Joshua Fanuel

Mongilala (2021)

Faktor-Faktor yang | Kualitatif
Mempengaruhi
Minat Mahasiswa
Akuntansi
Mengikuti
Sertifikasi

Chartered

Ujian

Accountant  (CA)
(Studi Kasus Pada
Politeknik  Negeri
Manado)

HJERASTA

Regresi

linear

berganda

ASHH

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa minat tersebut
dipengaruhi oleh faktor norma
subyektif yang

meliputi suatu dorongan dan
diri
faktor sikap terhadap perilaku

kemauan dari sendiri;
yang meliputi berpeluang besar
secara
terbuka dalam kompetisi masuk
dan berkarir di perusahaan lokal

dan dapat

an diri sebagai

suai  dengan
ernasional; faktor
u persepsian
akinan mengikuti
N\

walaupun
memerlukan alokasi waktu dan
biaya yang cukup besar, dengan
pertimbangan waktu bekerja
sambil

belajar dapat dilakukan secara
bersama-sama atau memilih
menunda bekerja karena ingin
mempersiapkan diri dalam
mengikuti ujian sertifikasi CA,
besaran

sedangkan biaya

dianggap hal yang wajar.
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Lintang Nur Agia,

Efi Susanti, Desy
Mardianty, Restu
Hayati, Hafidzah
Nurjannah,
Hariswanto
(2023)

AN
Muhamad

Mardiansyah \
Syafe’

(2020)

"*35

Pengaruh Motivasi
Terhadap Minat
Mahasiswa

Akuntansi  Untuk

Mengikuti Program
Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAK)
( Studi Universitas
Di Pekanbaru)

UNIVERSIHT

Kuesioner

Regresi
linear

berganda

AS!

be|n
» a '
Sikap dan Norma |
Subjektif Terhadap

Minat

Mahasiswa
Universitas

Baturaja Menabung
Saham yang Ada di
Bursa Efek

Indonesia

h’“‘x J—‘d"

5

QUALIT

i; -
L0V 0,
o QO O

HERASTALG

C

X

Sedangkan

di

bahwa ada hubungan yang erat

hasil  penelitian ketahui
antara motivasi

dengan minat mahasiswa untuk
mengikuti pendidikan profesi
(PPAK).

dalam pemelitian ini terbagai

akuntansi Motivasi

dari motivasi karir, motivasi
ekonomi, dan motivasi kualitas.
faktor ekonomi

tidak mempengaruhi

ntuk mengambil

V

ﬂ‘ motivasi untuk

I yang merupakan

bahwa

1d

0 dari norma subjektif

memiliki * pengaruh terbesar
terhadap

minat menabung saham.
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Ni Luh Putri Dea
Giantari

| Wayan
Ramantha (2019)

Pengaruh Motivasi,
Lingkungan
Keluarga dan
Pendidikan
Terhadap Minat
Berwirausaha

Jurusan Akuntansi

Reguler

N

e

Rizka Ananda
Pratama, Mas
Amah, Pandriadi,

Ikraam (2022)

Kuesioner

Regresi
linear

berganda

UNIVERSITASH
\ ®
QOO
\ \ o— z R o —
i Motivasi |Kuantitatit)
dan hiaya [ l.4—';--?f173ar
2 QUALIT
erhadap  Minat 7= RASTA
Mahasiswa
Mengikuti

Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAK)

Hasil penelitian menyatakan

bahwa motivasi karir
berpengaruh tinggi
terhadap minat berwirausaha.
motivasi ekonomi
memberikan pengaruh yang
minat

signifikan pada

berwirausah, pengaruh
lingkungan keluarga

memberikan pengaruh yang

.signifikan pada minat
berwire engaruh
akuntansi

engaruh  yang

ada minat
‘,}. membuktikan

minat  mahasiswa

aku
PPAk

motivasi karir. Motivasi

untuk  mengikuti

dipengaruhi oleh
Ekonomi berpengaruh terhadap

Minat Mahasiswa untuk
PPAK.

Pendidikan tidak berpengaruh

Mengikuti Biaya

terhadap Minat Mahasiswa
untuk Mengikuti
PPAK.




16

Sayyidatun
(2019)

Nisa | Pengaruh  Tingkat

Pemahaman dan
Motivasi Terhadap
Mahasiswa

Untuk

Minat
Akuntansi

Mengambil Profesi

Chartered
Accountant  (CA)
pada  Universitas

Islam Swasta di

Kota Medan

U

5

Kuantitatif

IVERSI

®
O

0

QUALITY

-

Regresi
linear

berganda

|

ASi

D, ‘a -

!

Berdasarkan hasil penelitian
dan

pembahasan tentang pengaruh
tingkat pemahaman mengenai
profesi Chartered

Accountant (CA) dan motivasi

pada profesi

Chartered Accountant (CA)
terhadap minat
mahasiswa akuntansi  untuk

mengambil

profes' artered Accountant

an  sebagai

emahaman tentang

(CA) mengambil

C 3
2. Motivasi untuk mendapatkan

Accountant (CA).

kualifikasi
Chartered Accountant (CA)
berpengaruh
terhadap minat mahasiswa

akuntansi untuk

mengambil profesi Chartered
Accountant

(CA).

3. Tingkat Pemahaman tentang
Chartered
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Accountant (CA) dan motivasi
untuk
mendapatkan kualifikasi
Chartered

Accountant (CA) berpengaruh
secara

bersama- sama terhadap minat
mahasiswa
akuntansi untuk mengambil

profesi

.Chartered Accountant (CA).

9 | Sri Hartini (2023) 4 Pengaruh esi Berdasarkam hasil penelitian
Pengetahuan d 'lVERSiT.ﬂrgari bahwa motivasi
asi Bela bergandz pilal’ signifikansi
\ €l ii v 'i' / ar 0,000 atau
\-, —_ - =t dari 0,05 dan
O_O___CL ‘ m hasil yang positif,
\ O O O " ' aS| berpengaruh
. ;_J—:j‘ positify,  terhadap  minat
DUALITY ma A akuntansi. Semakin
HERASTALG! baik sosialisasi yang dilakukan,
maka minat mahasiswa
akuntansi dalam berinvestasi
pun akan semakin meningkat.
10 | Wahidatul Pengaruh Motivasi | Kuantitatif | Regresi Hasil penelitian menunjukan
Mukaromah, Terhadap Minat linear bahwa motivasi Kkarir tidak
Kurniawati Mahasiswa berganda | mempengaruhi minat
Mutma’inah, Akuntansi Untuk mahasiswa untuk
Fella Yunita
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Fitriyani, S.E., | Mengikuti
M.Ak (2023) Pendidikan Profesi
Akuntansi  (Ppak)

Dengan Biaya
Pendidikan Sebagai

Variabel Moderasi

mengikuti PPAK, motivasi
kualitas dan motivasi ekonomi
berpengaruh positif terhadap
minat

mahasiswa untuk mengikuti

PPAK, serta biaya pendidikan

tidak

antara motivasi

mampu

karir, motivasi

motivasi ekonomi

mahaiswa
endidikan

minat

mengik

—
e —
A

UNIVERSITASH

\‘ (\/

"
2.2 Kera 5

‘l UTY U
S,
tentang bage 1a. te

sebagai masalah

'/

onseptual
wu@n@ngQagal defenISI

ting. mcrtwam mahamswa akunta 0]

S W.LQWI ofe ansi dapat
mendorongan' ‘daris dalam diri seseorang untuk

abih b

seseorang untuk berusaha mendapatkan dengan cara mengikuti Pendidikan profesi

k menempuh

pendidikan

memotivasi mahasiswa untt
mendapatkan pilihan karier yang al tersebut dapat mendorong
akuntansi agar mendapatkan penghasilan yang baik. Untuk mencapai faktor
tersebut harus, harus dengan minat yang kuat supaya motivasi yang sudah di bangun
sejak dari awal tidak sia-sia. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAK).
Untuk memperjelas penelitian ini, dapat dilihat dalam bentuk kerangka berpikir

sebagai berikut :

memoderasi

kualitas dan

terhadap

untuk

nsi (PPAK).
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A2
Motivasi Gelar (X5)

VERSITAS!!

~\ T
X\

nSO

2.3 Defenisi Opera ariabel
\‘
Menuru 0 (2019) Operasumal varlabel adz

dengdn ‘merhberika

BERASTAGI
atu operaﬁona ang diperlukan untuk mengukur

x}
o

dimensi yang

diberikan pada“suatu variak atau menspesifikasikan
kegiatan atau membenarkan

variabel tersebut.

2.3.1 Variabel Dependen (Y)
Menurut Sugiyono (2019) Variabel dependen atau variabel terkait adalah

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

P
Sikap (X1)
.
Norma Subjektif (X2) J
) 4 N
( M | Karir (X3 Minat mahasiswa akuntansi untuk
otvasi Karir (X3) mengikuti Pendidikan profesi
\ akuntansi (PPAK) ()
( /
Motivasi Ekonomi (X4)
.
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2.3.1.1 Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) (Y)

Menurut Fajarsari (2020) pendidikan profesi akuntansi ialah semacam
pendidikantinggi setelah program sarjana atau identic yang merencanakan
mahasiswa untuk pekerjaan yang membutuhkan prasyarat keahlian khusus di
bidang akuntansi. Berikut terdapat 3 indikator Pendidikan profesi akuntansi
(PPAK) :

1. Adanya keseuaian antara pelaksanaan dengan standart prosedur
pelaksanaan

2. Adanya sanksi yang ditetapkan atas kesalahan atau kelalaian dalam

pelaksanaan

3. Adanya output dan ou

(2‘(71 : 'Snaﬁa |de}>§nd

i sebab perubahannya atau ti

000

21325 \W < da.larQlQor@a@m

untuk memberika

(terkait

sposisi

ggapan terﬁ?sfdaphqgkungannya D perikan penilaian

terhadap oh oduk”yang dihadapinya. Jadi se niti bearti suatu
keadaan jiwa (mental) dan'kéadaan pikir~(neural) yang dipersiapkan untuk

memebrikan tanggapan terhadap suatusebjeksyang diorganisir melalui pengalaman

serta mempengaruhi secara langsung dan atau secara dinamis pada perilaku. Ada
dua indikator dari Sikap yaitu keyakinan perilaku dan evaluasi. Dapat disimpulkan
bahwa theory of reason action dapat digunakan sebagai dasar untuk dapat
memotivasi mahasiswa dalam memilih Pendidikan profesi akuntansi (PPAK)
sebagai sarana Pendidikan mereka.
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2.3.2.2 Norma Subjektif (X2)

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), norma subjektif merupakan
keyakinan-keyakinan terhadap pemikiran referen atau rujukan dalam menampilkan
atau tidak menampilkan perilaku yang dipertanyakan. Berikut terdapat 2 indikator

norma subjektif.

1. Normative Beliefe (Keyakinan Norma), yaitu keyakinan yang berhubungan
dengan harapan dan keinginan dari referen yang dianggap penting baginya
mengenai sebuah perilaku yang mempengaruhi seorang individu untuk

melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut.

2. Motivation to_comp i untu hi),.yaitu motivasi seorang

individu untuk mengiKutisharapan_ orangglain atau sekelompok

orang atau

ntuk melak .ﬁlll:ll:lllfmllﬂm{(llm atu perila
simpulkanbahwa.theory of reason action dap

Dapat
dasar.L pat memetivasi mahasiswa dalam memilif
akunta \ : arana Pendidikan mereka. |

QOO

I da gl@@o@@v? ’ ongan

2.3.2:8\Motivasi Ka

yang timbul da giri seseorang-terhadap kesempata ul \ dapatkan karir
yang baik. sidkarir_akan mendorong mahasisw eningkatkan

kemampuan mereka dengan Jikuti, pelatinan, tertentu untuk menecapai posisi
atau jabatan yang lebih baik dalam pekerjaanmya nantinya. Berikut terdapat 3

indikator motivasi karir.

1. Jabatan, yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak seseorang dalam suatu satuan organisasi.

2. Profesionalisasi, yaitu suatu proses yang berlangsung secara terus-menerus
karena dapat menjadi alat untuk mengembangkan dan meningkatkan diri
bagi tenaga yang menjalankan suatu profesi.

3. Sosialisasi, yaitu proses penanaman nilai, kebiasaan, dan aturan dalam

bertingkah laku di masyarakat dari satu generasi ke generasi lainnya.
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Dapat disimpulkan bahwa model kebutuhan Abraham maslow dapat
digunakan sebagai dasar untuk dapat memotivasi mahasiswa dalam memilih

Pendidikan profesi akuntansi (PPAK) sebagai sarana Pendidikan mereka.

2.3.2.4 Motivasi Ekonomi (X4)

Menurut Rafika Tsary Atmakusuma (2021) motivasi ekonomi adalah
dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan perubahan berupa peningkatan
kemampuan yang ada dalam diri untuk mencapai sebuah penghargaan finansial.
Penghargaan finansial dibagi atas 2 yaitu penghargaan langsung dan penghargaan

tidak langsung. Berikut terdapat 2 indikator pendidikan menurut Wangarry dan

kawan-kawan dalam Ri wan, (2020:49) untuk

mengidentifikasi Pendidikan

at penghas a panjang

ank't% \ :i'n );a? t;éd|

yahwa _ﬂpg& kebutuha /' dapat

tuk @t@er@vasi ahasisv alam memilih

digunaka 3
g9 i (72530 631 P o T’
2.3.2.5 Motivasi(

Mot Qelar“adalah (dorangan-dorongan serta kece ngan dari
individu untuk melakukan sesuattr yang-dipengaruhi oleh kebutuhan diarahkan

kepada keinginan individu untuk“memperoleh sebutan kesarjanaan. Berikut

5) S — J'-’_-.

terdapat 2 indikator motivasi gelar.

1. Mampu menunjukkan kemampuan diri sendiri
2. Professional dalam karir
Dapat disimpulkan bahwa model kebutuhan Abraham maslow dapat
digunakan sebagai dasar untuk dapat memotivasi mahasiswa dalam memilih

Pendidikan profesi akuntansi (PPAK) sebagai sarana Pendidikan mereka.
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2.4 Hipotesis

Menurut Sigiyono (2019) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka penulis merumuskan hipotesis

sebagai berikut :

Hy:  Sikap secara positif berpen signifikan terhadap minat mahasiswa
akuntansi unt atan theory of reason

action,dan Model Ke“\'/v

Ha: a pos lerhadap ahasiswa

ndiLdiIE}r‘ r!)‘fe§|dkuntar"r?:lp
ebutuhan Abraham Maslo
ra positif Berpengaruh an | te P minat

engik@p@i@n profesi..a si pendekatan

n'Maslo

ory. of reason

Hs:

Hs: secara-positif berpengaruh ,\ erhadap minat

ansiuntuk men kutl_?gndldl ank \ atan theory
U

of reason action dan Mo 2 tuhan Abraham Maslow

Hs:  Motivasi gelar secara™pesitif berpang
Kuti Pendidikan PPAK pendekatan theory
of reason action dan Model Kebutuhan Abraham Maslow

uh signifikan terhadap minat

mahasiswa akuntansi untuk meng

He:  Sikap, norma subjektif, motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi gelar
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan PPAK pendekatan theory of reason

action dan Model Kebutuhan Abraham Maslow
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